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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge

b Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

Vokal Tunggal

=3

¢l=1

J=a

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

ALas 31 00 ditulis

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

dab

ditulis

Vi

mar’atun jamilah

fatimah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
add) ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
Sl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A8l ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
& ditulis umirtu

&

L ditulis syai’un
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ABSTRAK

Shafry, Faishal, 2024. Optimalisasi Metode Pembelajaran Seni Kaligrafi Arab Di
International Muhammadiyah Boarding School Miftakhul Ulum Pekajangan
Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Dian Rif’iyati, M.S.I
Kata Kunci: Optimalisasi, Metode Pembelajaran, Kaligrafi

Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran kaligrafi memerlukan latihan dan
bimbingan dilakukan dengan niat secara sadar dan sistematis untuk
mengembangkan keterampilan menulis aksara atau huruf-huruf Arab dengan benar
dan indah, melalui latihan yang berkelanjutan menggunakan alat dan bahan tertentu
yang digunakan untuk menggoreskan ayat-ayat suci. Mengoptimalkan
pembelajaran kaligrafi sebagai proses memaksimalkan efisiensi dan efektivitas
metode yang digunakan untuk mengajar seni kaligrafi dalam konteks menulis huruf
Arab. IMBS Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan, sekolah tersebut merupakan
salah satu pondok pesantren yang melestarikan kaligrafi dijadikan sebagai muatan
lokal dalam pembelajaran. Mata pelajaran tersebut bertujuan untuk melatih peserta
didik dalam menulis huruf arab yang baik, benar dan indah. Serta diharapkan
memberi kontribusi positif terhadap keterampilan peserta didik terutama
keterampilan menulis ayat Al-quran.

Tujuan penelitian ini yaitu 1) Menganalisis optimalisasi metode pembelajaran
seni kaligrafi arab yang dioptimalkan di International Muhammadiyah Boarding
School Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan.2) Menganalisis faktor pendukung
dan penghambat dalam proses pembelajaran seni kaligrafi di International
Muhammadiyah Boarding School Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitiannya yaitu
sumber data primer peserta didik, guru PAI, guru kaligrafi dan WaKa Kurikulum
IMBS Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan serta sumber data skunder yang
diperoleh dari dokumen, arsip, jurnal dan buku-buku serta bacaan yang memiliki
keterkaitan dengan variabel penelitian. Analisis yang digunakan melalui
merangkum data atau memfokuskan pada hal-hal yang penting.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran kaligrafi
dilakukan secara konsisten dan sistematis sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat dapat
menjadikan pembelajaran menulis kaligrafi yang efektif dan efisien, membuat
siswa paham dan mengerti cara menulis kaligrafi dengan benar dan indah. faktor
pendukung dan penghambat dalam kegiatan pembelajaran kaligrafi terdiri dari
beberapa faktor yang disebabkan oleh peserta didik, guru pembimbing, dan
fasilitas. sekolah memberikan sarana dan prasarana merupakan kunci utama
lancarnya proses belajar kaligrafi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kata kunci penting dalam dunia pendidikan adalah belajar,
sebab tanpa belajar tidak akan pernah ada pendidikan. Secara singkat belajar
memiliki dua pengertian, belajar diartikan menjadi sebuah proses dan belajar
diartikan menjadi sebuah hasil. Belajar merupakan perubahan karakter sebagai
pola baru berupa keterampilan, kebiasaan, sikap, dan kecerdasan.!

Belajar sebagai proses terbagi menjadi dua arti secara luas dan sempit.
Secara sempit, proses pembelajaran mengacu pada suatu jenis atau bentuk
pembelajaran tertentu, setiap jenis atau bentuk pembelajaran tersebut
mempunyai indentitas khusus yang membedakannya dengan pembelajaran
lainnya. Dalam arti luas, belajar merupakan kegiatan psikis/mental dalam
hubungan langsung dengan lingkungan yang menimbulkan berbagai pergantian
paradigma dalam pemahaman, pengetahuan, sikap dan keterampilan.?

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam termuat beberapa materi tulisan
ayat Al Qur’an dan hadis yang ditulis dengan tulisan Arab. Untuk bisa terampil
menulis dengan baik dan indah maka membutuhkan pendidikan tentang

menulis huruf hijaiyah yaitu pembelajaran kaligrafi. Penulisan kaligrafi tidak

1 Nur Rohman, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Suses Offset, 2012), him. 171.
2 Winkel. Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi cet: 27, 2005), him. 337.



hanya mementingkan aspek kebenaran tulisan dan estetika, namun rangkaian
antar huruf harus tergores sesuai proporsi dan jarak yang tepat.®

Kaligrafi adalah kekayaan budaya Islam, yang secara tradisional diakui
eksistensinya dalam perkembangan agama Islam, sebab difungsikan sebagai
representasi visual dari ayat-ayat Al-Quran.* Dalam Kkaligrafi diperkenalkan
berbagai bentuk huruf-huruf tunggal arab, cara peletakan huruf arab, dan cara
penyusunan tulisan arab menjadi sebuah tulisan yang benar dan berestetika, atau
apa yang digores diatas garis, meramu mana yang tidak perlu ditulis, merubah
ejaan kata serta menentukan bagaimana cara merubah sesuai kaidah.® Sehingga
untuk melakukan hal tersebut, kaligrafi menjadi bagian seni yang membutuhkan
pena untuk menghasilkan goresan ayat-ayat yang indah.® Selain itu, kaligrafi
tidak hanya tentang menggambar huruf-huruf indah, tetapi juga tentang
pengembangan keterampilan motorik halus, kesabaran, dan apresiasi terhadap
seni. Metode pembelajaran yang baik harus mampu mencapai tujuan-tujuan ini.

Mengoptimalkan pembelajaran kaligrafi sebagai proses memaksimalkan
efisiensi dan efektivitas metode yang digunakan untuk mengajar seni kaligrafi
dalam konteks menulis huruf Arab. Proses tersebut ditempuh melalui berbagai
faktor yang saling mempengaruhi seperti penggunaan teknologi dan inovasi

dalam pembelajaran, dorongan motivasi dan sumberdaya serta materi

3Syahrul Rajab, “Definisi Kaligrafi, Blog Syahrul Rajab”,
http://syahrulrajab25.blogspot.co.id/2013/12/kaligrafi-dan-khat-assalamualaikum-wr_2.html.
(Diakses tanggal 18 september 2023)

4 Ali Akbar, Kaedah Menulis dan Karya-karya Master Kaligrafi Islam (Jakarta: PT Pustaka
Firdaus, 1995), him. 15.

5 D. Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam( Jakarta: Pustaka panjimas, 1988). him. 3.

& Abdul Karim Husain, Seni Kaligrafi (Cet. 1V; Jakarta: Pedoman IImu Jaya, 1985), him. 1.
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pembelajaran yang digunakan. Sehingga memerlukan latihan dan bimbingan
seorang ustadz atau guru yang dilakukan dengan niat secara sadar dan sistematis
untuk mengembangkan keterampilan menulis aksara atau huruf-huruf Arab
dengan benar dan indah, melalui latihan yang berkelanjutan menggunakan bahan
dan alat tertentu yang digunakan untuk menggoreskan ayat-ayat suci. Dalam hal
ini diperlukan adanya perhatian khusus bagi peserta didik untuk membiasakan
dalam menulis huruf Arab, salah satunya yaitu dengan memasukkannya ke
dalam mata pelajaran yang membahas dan melatih peserta didik dalam hal
menulis aksara Arab, yaitu dengan menambahkan mata pelajaran kaligrafi.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di IMBS (International
Muhammadiyah Boarding School) Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan,
sekolah tersebut merupakan salah satu pondok pesantren yang melestarikan
kaligrafi sebagai muatan lokal dalam pembelajaran. Mata pelajaran tersebut
bertujuan untuk melatih peserta didik dalam menulis huruf arab yang baik, benar
dan indah. Serta diharapkan memberi kontribusi positif terhadap keterampilan
peserta didik terutama keterampilan menulis ayat Al-quran dan Hadits. Namun
dari beberapa peserta didik masih belum memenuhi standar kaidah penulisan
huruf arab serta keindahan dan kerapian. Sehingga dibutuhkan metode
pembelajaran seni kaligrafi arab yang optimal.

Berangkat dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang topik “Optimalisasi Metode Pembelajaran Seni kaligrafi Arab di
International Muhammadiyah Boarding School Miftakhul Ulum Pekajangan

Pekalongan™.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana optimalisasi metode pembelajaran seni kaligrafi arab yang
dilaksanakan di International Muhammadiyah Boarding School
Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran
seni kaligrafi di International Muhammadiyah Boarding School
Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis optimalisasi metode pembelajaran seni kaligrafi arab yang
dilaksanakan di International Muhammadiyah Boarding School
Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan.

2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembelajaran seni kaligrafi di International Muhammadiyah Boarding
School Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil data pada penelitian ini diharapkan dapat memberi bekal
keilmuan seni kaligrafi dan menambah khasanah wawasan tentang proses
pembelajaran kaligrafi.

2. Secara praktis
a. Bagi sekolah sebagai inspirasi memajukan pembelajaran kaligrafi

secara meluas untuk peserta didik.

b. Bagi guru sebagai bahan kajian lanjutan dalam keilmuan kaligrafi dan



melestarikanya dalam dunia pendidikan.

c. Bagi peserta didik sebagai alternatif minat dan bakat dalam dunia seni
serta menambah ketertarikan untuk mempelajari kaligrafi lebih
mendalam.

d. Bagi peneliti menambah, mengembangkan, dan menghasilkan
wawasan keilmuan pembelajaran kaligrafi.

E. Metode Penelitian
a. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a) Jenis penelitian
Jenis pendekatan ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang langsung terjun ke lapangan untuk mendapatkan data
dan informasi yang jelas mengenai optimalisasi metode pembelajaran Seni
kaligrafi arab di International Muhammadiyah Boarding School Miftakhul
Ulum Pekajangan Pekalongan.
b) Pendekatan Penelitian
Peneliti menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif,
pendekatan kualitatif memiliki beberapa ciri, antara lain dalam penelitian
kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dan pengumpul
data primer. Penelitian ini bersifat deskriptif, di mana data yang
dikumpulkan berupa teks, gambar, transkripsi wawancara, catatan

lapangan, dokumentasi, dan bukan data numerik. Dalam proses penelitian



ini proses lebih penting daripada hasil, karena hubungan antara komponen

yang diteliti akan lebih jelas jika dilihat dari proses.’

b. Sumber Data
a) Sumber primer
Sumber primer berupa informasi yang diperoleh tanpa perantara
atau secara langsung dan dapat dipastikan keasliannya. Sumber primer
berupa, pendapat subjek penelitian, hasil observasi atau pengamatan
objek penelitian, hasil uji, peristiwa atau kegiatan. Memperoleh sumber
primer dilakukan melalui beberapa metode, diantaranya metode survei,
observasi dan wawancara secara langsung, atau dapat juga melalui
angket sebagai penguat data. Sumber data primer dalam penelitian ini
meliputi wakil kepala bidang kurikulum, guru PAI, guru kaligrafi dan
peserta didik.
b) Sumber Sekunder
Sumber sekunder berupa informasi yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Adapun sumber data sekunder yang akan saya kumpulkan dalam
penelitian yaitu arsp nilai peserta didik, arsip lembar kerja peserta didik,
arsip bukti pencapaian prestasi peserta didik, buku, jurnal, dokumen
gambar, catatan literatur, arsip, data identitas madrasah, dokumen sejarah

yang terpublikasi bebas maupun tidak dan sebagainya yang berkaitan

7 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang:
LPSP, 2019), him. 4.
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dengan pembelajaran kaligrafi di International Muhammadiyah
Boarding School Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan.
c. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data bertujuan utamanya adalah untuk
mendapatkan data dari obyek penelitian. Tanpa teknik pengumpulan data
yang tepat, peneliti tidak akan mampu memperoleh data yang akurat sesuai
dengan kondisi obyek penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti adalah observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Berikut adalah penjelasanya:
a) Observasi
Observasi sebagai alat pengumpulan data lain yang dilakukan
melalui pengamatan objek yang akan diteliti. Observasi dilaksanakan
sesuai dengan keperluan penelitian karena tidak semua penelitian
memanfaatkan alat pengumpulan data tersebut.® Tujuan pengamatan
untuk memperoleh informasi tentang objek, pelaku, ruang (tempat),
kegiatan, waktu, peristiwa dan perasaan. Tujuan dari observasi ini adalah
untuk mendapatkan gambaran data mengenai objek yang sedang diteliti
tentang bagaimana optimalisasi metode pembelajaran seni kaligrafi arab
di International Muhammadiyah Boarding School Miftakhul Ulum
Pekajangan Pekalongan.
b) Wawancara

Wawancara berupa proses tanya jawab antara narasumber dan

8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , cetakan ke-36..., him. 145.



pewawancara, pertanyaan-pertanyaan disusun secara kronologis dimulai

dari yang umum menuju kepada yang lebih spesifik.® Dalam penelitian

ini wawancara yang dilakukan tidak terstruktur dan wawancara terbuka.

Metode ini dilakukan dengan tujuan agar memperoleh bentuk informasi

yang beragam dari semua responden. namun bukan berarti wawancara

tersebut dilakukan secara asal susunan kata dan urutan pertanyaannya
disesuaikan dengan ciri-ciri responden. Wawancara yang dilakukan
bersifat luwes pertanyaan dan susunan kata dapat diubah saat wawancara
dilakukan sesuai dengan kebutuhan peneliti.°

Kegiatan Wawancara ini dilakukan agar mengetahui respon serta
tanggapan narasumber untuk mengetahui optimalisasi metode
pembelajaran seni kaligrafi arab di International Muhammadiyah

Boarding School Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan. Dalam

penelitian ini wawancara dilakukan dengan sebagai berikut :

1) Guru kaligrafi untuk mengetahui secara umum terkait metode yang
digunakan, data nilai pada pembelajaran kaligrafi, data prestasi yang
diperoleh dalam perlombaan kaligrafi dan bagaimana proses
pelaksanaan pembelajaran kaligrafi.

2) Waka kurikulum untuk mengetahui data profil sekolah, data pengajar
dan data peserta didik.

3) Guru PAI untuk mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan

® P. Joko Subagyo, Metodeogi Penelitian Dalam Teori dan Praktek, Cetakan ke-7 (Jakarta :
PT Rineka Cipta, 2015 ), him. 55.

10 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi Dan IImu
Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), him. 180



menulis peserta didik dalam pembelajaran PAL.
4) Peserta didik yang mengikuti pembelajaran kaligrafi.
c¢) Studi Dokumentasi

Setelah dilakukan pengumpulan data dari lapangan maka data
dicatat secara lengkap untuk menghindari hilangnya data yang telah
dikumpulkan. Data tersebut diperlukan dalam tahapan analisis data
dengan ditunjang sumber Kkepustakaan yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Selain itu data dokumentasi berfungsi untuk
menunjang kelengkapan data yang diperoleh dari proses wawancara dan
observasi.

Dokumen yang dimaksud berupa foto, gambar, dan dokumen
sejarah sekolah dan perkembangannya, data pengajar kaligrafi, gambaran
pembelajaran kaligrafi.

d. Teknik dalam proses pengumpulan
Teknik dalam proses pengumpulan, pengolahan dan analisis data
dilakukan menjadi beberapa tahapan dengan melalui beberapa pemisahan,
pengelompokan, dan perpaduan data lapangan untuk menghasilkan
informasi yang valid. Untuk proses analisis data dilakukan dengan :
a. Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data artinya merangkum, proses penyeleksian, setelah

menghimpun data, kemudian mengolah data hasil penelitian lalu dibahas

dalam penelitian ini. Redaksi data dilakukan setelah data terkumpul lalu
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dirangkum, membuang yang tidak perlu, agar peneliti lebih mudah
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian.!!

Tahapan ini, yaitu reduksi data berfungsi untuk mempertajam,
mengarahkan, dan pemisahan data yang tidak diperlukan guna
memfokuskan titik permasalahan pada pokok pembahasan penelitian.
Sehingga memudahkan peneliti dalam memverifikasi data lapangan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Tahapan ini, yaitu penyajian data yang telah diperoleh tersusun atas
beberapa informasi yang terkumpul, lalu disajikan dalam bentuk gambar,
grafik, maupun bentuk lain yang mendukung dalam penyajian data
sehingga dapat dipahami secara mudah.?

c. Kesimpulan (Conclusion Drawing) dan Verifikasi (Verification)

Tahapan ini, dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi atas
kesimpulan yang sudah ditetapkan, dimana kesimpulan yang awal tersebut
merupakan kesimpulan yang bersifat sementara yang dapat berubah jika
sewaktu-waktu dalam proses penelitian. Namun kesimpulan awal dapat
dikatakan kredibel apabila bukti pertama yang didapat tidak dapat
digantikan oleh bukti berikutnya.™®

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi secara umum dibagi

menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2015),
him 338-339

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.....,hIm 335-441

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D....., him 252
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Sistematika penulisan ini disusun bertujuan agar penulis memiliki arahan yang
jelas dan dapat mengurangi kemungkinan kesalahan. Berikut sistematika
penulisan skripsi:
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman sampul luar, halaman judul (sampul dalam),
halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan,
pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
2. Bagian Inti
Berisi lima bab meliputi: pendahuluan, tinjauan pustaka, data
penelitian, analisis data penelitian, kesimpulan, dan saran.
a. Bab I (Pendahuluan)

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, metode penelitian serta sistematika penulisan.
b. Bab Il (Landasan Teori)

Berisi kajian teori yang berkaitan dengan efektivitas pembelajaran
seni kaligrafi arab di International Muhammadiyah Boarding School
Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan.

c. Bab Il1 (Hasil Penelitian)

Berisi hasil penelitian peran pembelajaran seni kaligrafi, sub

pertama meliputi profil, Sejarah dan Identitas Sekolah, Visi, Misi, Tujuan,

Peserta didik, Struktur Organisasi. Kemudian Sub kedua optimalisasi
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metode pembelajaran seni kaligrafi arab di International Muhammadiyah
Boarding School Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan.
d. Bab IV(Analisis hasil Penelitian)
Berisi analisis optimalisasi metode pembelajaran seni kaligrafi arab
di International Muhammadiyah Boarding School Miftakhul Ulum
Pekajangan Pekalongan.
e. Bab V (Kesimpulan dan Saran)
Berisi dua sub bab yang dinyatakan terpisah, yaitu kesimpulan dan
saran penelitian.
3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir ini berisi antara lain daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang menjadi penunjang skripsi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melalui berbagai tahap penelitian, peneliti dapat menyimpulkan
hasil dari penelitian yang berjudul "Optimalisasi Metode Pembelajaran Seni

Kaligrafi Arab di International Muhammadiyah Boarding School Miftakhul

Ulum Pekajangan Pekalongan” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,

berikut kesimpulan yang dapat diambil:

1. Optimalisasi metode pembelajaran seni kaligrafi di International
Muhammadiyah Boarding School Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan
dilaksanakan melalui :

a. Metode ceramah dilaksanakan pada saat guru menjelaskan materi
mengenai kaidah penulisan huruf arab.

b. Metode demonstrasi digunakan dalam menyajikan materi kepada peserta
didik dengan cara guru memperagakan tulisan arab di papan tulis sesuai
materi yang disajikan.

c. Metode tanya jawab digunakan oleh guru untuk membangun komunikasi
dus arah antara siswa dan guru agar sama-sama aktif dalam proses
pembelajaran.

d. Metode drill/latihan digunakan untuk mengasah ketrampilan siswa
dalam menulis huruf arab dengan cara latihan pengulangan menulis

secara terus menerus .

74
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e. Metode SAS atau struktur analisa sintesa merupakan aktivitas yang
ditanamkan oleh guru kepada peserta didik agar mampu menerapkan
teori yang telah disampaikan kemudian menghubungkan konsep dan
menggunakan kaidah penulisan yang telah dikuasai peserta didik.
Metode pembelajaran tersebut dilaksanakan dan kemudian dilakukan

evaluasi pada tahap akhir berupa tes tengah semester dan akhir semester.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembelajaran Seni Kaligrafi Arab

a. Pembelajaran kaligrafi di IMBS masih terhambat dikarenakan kurangnya
sumberdaya tenaga pendidik khususnya pada pembelajaran kaligrafi.
Adapun dari perekrutan tenaga pendidik pada pembelajaran kaligrafi
tersebut mengandalkan guru yang memiliki kemampuan tulisan yang
mumpuni dan mempunyai nilai seni itu kemudian kita jadikan guru
kaligrafi.

b. Peserta didik merasa bahwa belajar kaligrafi sangat sulit. Akibatnya,
motivasi belajar mereka tidak meningkat, dan akhirnya mereka menjadi
malas untuk mengikuti pelajaran.

c. faktor pendukung yaitu selain belajar pada pembelajaran kaligrafi dikelas
peserta didik juga belajar kaligrafi pada ekstra kulikuler yang sudah di
sediakan oleh sekolah yang lebih berfokus pada kaligrafi terapan ataupun
selain belajar kaidah, selain itu pada IMBS pada setiap tahunya selalu
mengadakan praktek pameran seni setiap tahun yang bernama funart, pada
kegiatan tersebut peserta didik diwajibkan menampilkan hasil karya anak

salah satunya kaligrafi.
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B.

Saran

Dengan adanya kegiatan pembelajaran kaligrafi ini, diharapkan adanya
penambahan guru yang lebih mumpuni. Karena hal tersebut dirasa kurang efektif
dan membuat guru tidak maksimal dalam pembelajaran. Selain itu, penerapan
kedisiplinan terhadap peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran juga
perlu ditingkatkan.

Diharapkan bagi guru kalirafi untuk memaksimalkan dan menguasai
materi pada kegiatan pembelajaran, memberikan inovasi yang baru agar
pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan terus membimbing
serta memotivasi peserta didik agar semangat dalam berkarya dan melestarikan
budaya Islam dalam seni kaligrafi.

Diharapkan bagi peserta didik dapat aktif selama kegiatan pembelajaran
kaligrafi dan terus memupuk semangat dalam mengembangkan bakat, minat,
serta kreativitas mereka melalui kegiatan ini, mereka juga diharapkan terus

berkarya dan memperbanyak latihan menulis kaligrafi.
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